





KATA PENGANTAR

Beras merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat
Indonesia dan secara khusus Kalimantan Barat. Tingkat konsumsi
beras bagi masyarakat Kalimantan Barat cukup tinggi mencapai 139
kg/kapita/tahun. Sehubungan dengan hal tersebut peningkatan
produksi beras sebagai komoditas penyangga ketahanan pangan perlu
diupayakan sejalan dengan kebutuhan masyarakat yang semakin
meningkat.

Upaya untuk meningkatkan produksi beras dapat dilakukan
pada lahan kering yaitu melalui penanaman padi gogo. Kontribusi padi
gogo di Kalimantan Barat pada tahun 2009 sebesar 12,99% dan luas
panen setiap tahun mengalami pengurangan. Umumnya teknik
budidaya padi gogo dilakukan oleh masyarakat masih tradisional.

Brosur ini berisi tentang Teknologi Budidaya Padi Gogo mulai
dari persiapan lahan sampai dengan panen dan pasca panen. Kami
berharap brosur ini dapat bermanfaat bagi petugas lapang dan petani,
agar teknologi budidaya padi gogo di Kalimantan Barat lebih baik
sehingga produksi yang diharapkan dapat meningkat. Kami menyadari
banyak kekurangan dalam penyusunan brosur ini untuk itu kritik dan
saran diharapkan untuk perbaikan yang akan datang.

Pontianak, Oktober 2012
Kepala BPTP Kalimantan Barat,

Ir. Jiyanto, MM
NIP. 19611001 198603 1 002
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PENDAHULUAN

Saatini pemanfaatan tanaman obat sebagai ramuan semakin
meningkat, bahkan tidak hanya dikonsumsi oleh masyarakat
dalam negeri tetapi juga konsumsi luar negeri. Ramuan
tradisional tanaman obat warisan nenek moyang ini dipercaya
oleh masyarakat dan penggunaannya relatif lebih aman.
Pengetahuan tradisionat akan ramuan ini telah dikuasai dengan
baik, dengan menggunakan bagian-bagian tanaman yang tepat
berupa akar, rimpang, batang, daun bunga atau buah.

Beberapa tanaman obat telah diketahui memiliki khasiat
sebagai sumber nutrisi (vitamin, mineral, protein, karbohidrat,
lemak) seperti daun katuk, sebagai anti diare diantaranya adalah
salam, daun jambu biji dan kunyit, penurun panas seperti daun
pepaya, anti biotik seperti sirih, kunyit, dan jambu biji,
peningkatan daya tahan tubuh seperti sambiloto, pegagan,
temulawak, dan meniran serta meningkatan kecerdasan seperti
pegagan dan lempuyang gajah, memperbaiki fungsi ginjal seperti
kumis kucing dan tempuyung, penurunan Kadar gula dan lipid
darah seperti sambiloto, temulawak, jatiblanda, sebagai
antioksidan, jahe, lengkuas, meningkatkan stamina cabe jawa,
memperkuat fungsi lever temulawak, kunyit, anti kanker temu
putih dan sambung nyawa serta obat demam berdarah seperti
meniran, daun jambu biji, kunyit, temu ireng dan daun papaya.

Kebutuhan akan bahan tanaman tersebut sebagai bahan
baku industri obat, jamu dan kosmetika belum seiring dengan
upaya budidaya sehingga produsen umumnya memanen bahan
baku dari alam. Hal ini berakibat pada rendahnya mutu bahan
baku dan tidak terjaminnya kandungan bahan aktif dari suatu
tanaman. Untuk itu perlu panduan standar mutu bahan baku.

Booklet ini memuat kriteria dan persyaratan mutu dari
beberapa tanamaan obat mengacu ke Materia Medika Indonesia
dan BPOM (Departemen Kesehatan) yang harus diketahui guna
menghasilkan bahan baku yang memenuhi standar agribisnis
menembus pemasaran luar negeri.
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9. KUNYIT (Curcuma

a. Simplisia
Spesifikasi Persyaratan(%, b/b)

Kadar air (%) <10.00

Kadar abu (%) < 9.00

Kadar abu yang tidak larut asam (%) < 1.80

Kadar sari yang larut dalam air (%) >15.00

Kadar sari yang larut dalam ethanol (%) = 10.00

Bahan organik asing (%) < 2.00

Jenis/nama bahan aktif Minyak Atsiri kurcumin

Kandungan bahan aktif : Minyak Atsiri Kurcumin 3.00-5.00

Referensi : MMI (Depkes, 1977)
b. Ekstrak
Spesifikasi Persyaratan

Kadar air (%) <4

Kadar abu total (%) <04

Kadar abu tidak larut asam (%) <0,08

Residu pestisida

- Fosfor organik dan klor organik (1 g/kg) <5

Cemaran logam berat

-Pb (mg/kg) <10

-Cd (mglkg) <03

-As (M g/kg) <10

Cemaran aflatoksin  (u g/kg) <20

Cemaran mikroba

- Angka lempeng total (kol/g) <10

- Angka kapang/khamir  (kol/g) <10

- Bakteri patogen Negatif

Kandungan bahan aktif

- Minyak atsiri (%) 232

- Kurkuminoid (%) 2339

- Rendemen (%) =11

Pemerian : .

- Bentuk Kental
Wamna Kuning kecoklatan
EER Khas
=z Agak pahit dan kelat

1 - BPOM (2004)
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a. Simplisia 17. SECANG (Caesallpinia sappan L)

Spesifikasi Persyaratan{%, b/b}
Kadar air (%) <10.00
Kadar abu (%) < 2.00
Kadar abu yang tidak larut asam (%) < 0.5,(3.30"
Kadar sari yang larut dalam air (%) = 2.00
Kadar sari yang larut dalam ethanol (%) = 1.00; (6.70
Bahan organik asing (%) < 2.00
Jenis/nama bahan aktif Minyak Atsiri dan brazilin
Kandungan bahan aktif < 0.50

Referensi ; MMI (Depkes, 1977)
b. Ekstrak

Spesifikasi Persyaratan
Kadar air (%) <88

Kadar abu total (%) <014
Kadar abu tidak larut asam (%) <06

Residu pestisida

- Fosfor organik dan klor organik (p g/kg) <5

Cemaran logam berat

- Pb (mg/kg) <10

- Cd (mg/kg) <03

-As (u glkg) <10
Cemaran aflatoksin (u g/kg) <20
Cemaran mikroba

- Angka lempeng fotal (kol/g) <10

- Angka kapang/khamir (kol/g) <10

-Bakteri patogen Negatif
Kandungan bahan akif

- Minyak atsiri (%) 20,2

- Rendemen (%) =46
Pemerian

- Bentuk Kenta

- Warna Kuning kecoklatan
- Bau Khas

-Rasa Agak pahit dan kelat

Referensi : BPOM (2004)
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a. Simplisia

18. SIRIH (Piper bettle L.)

[ Spesifikasi Persyaratan{%, bib)
' Kadar air (%) <10.00
| Kadar abu (%) <14.00
| Kadar abu yang tidak larut asam (%) < 7.00
! Kadar sari yang larut dalam air (%) >14.00
Kadar sari yang larut dalam ethanol (%) > 450
|_Bahan organik asing (%) < 2.00
I" Jenisinama bahan aktif Kavikol dan Minyak Atsiri
¢ Kandungan bahan aktif
Referensi : MMI (Depkes, 1977)
b. Ekstrak
Spesifikasi Persyaratan
Kadar air (%) <54
Kadar abu total (%) <0,29
Kadar abu tidak larut asam (%) <0,08
Residu pestisida
- Fosfor organik dan klor organik (1 g/kg) <5
Cemaran logam berat
- Pb (mg/kg) <10
- Cd (mglkg) <03
- As (U g/kg) <10
Cemaran aflatoksin (M g/kg) <20
Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g) <10
- Angka kapang/khamir (kol/g) <10
-Bakteri patogen Negatif
Kandungan bahan aktif
- Flavonoid (%) 20,3
- Rendemen (%) >10,2
Pemerian
- Bentuk Kental
- Warna Hijau
-Bau Khas
- Rasa . Agak pahit dan pedas

Referensi : BPOM (2004)
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a. Simplisia 19. TEMPUYUNG (Sonchus arvensis L.)

Spesifikasi Persyaratan(%, b/b)
Kadar air (%) <10.00
Kadar abu (%) <17.00
Kadar abu yang larut asam (%) < 0.25
Kadar sari yang larut dalam air (%) >24.00
Kadar sari yang tidak larut dalam ethanol (%) = 750
Bahan organik asing (%) < 2.00
Jenisinama bahan aktif Flavonoid
Kandungan bahan aktif

Referensi : MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak
Spesifikasi Persyaratan

Kadar air (%) <125
Kadar abu total (%) =139
Kadar abu tidak larut asam (%) <89
Residu pestisida
- Fosfor organik dan klor organik (U g/kg) <5
Cemaran logam berat
- Pb (mg/kg) <10
- Cd (mg/kg) <03
- As (p g/kg) <10
Cemaran aflatoksin (4 g/kg) <20
Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g) <10
- Angka kapang/khamir (kol/g) <10
- Bakteri patogen Negatif
Kandungan bahan aktif
- Flavanoid 7-glukosilluteolin (%) =09
- Rendemen (%) =75
Pemerian
- Bentuk Kental
- Warna Coklat
- Bau ) Tidak khas
- Rasa Agak pahit

Referensi : BPOM (2004)
20


















PENDAHULUAN

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guna
mendukung peningkatan produksi padi
nasional adalah melalui peningkatan produktivitas
lahan. Hal ini dapat dilakukan melalui pendekatan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT). Ada 11
(sebelas) komponen PTT untuk peningkatan
produksi padi, salah satunya adalah pengaturan
jarak tanam dengan jajar Legowo. Legowo
menurut bahasa jawa berasal dari kata “Lego”
yang berarti luas dan “dowo” yang berarti
panjang. Cara tanam padi jajar legowo
merupakan salah satu teknik produksi yang
memungkinkan tanaman padi dapat
menghasilkan produksi yang cukup tinggi serta
memberikan kemudahan dalam aplikasi pupuk
dan pengendalian organisme pengganggu
tanaman.

. Sistem Tanam Jaj‘ai* Legowo

Secara umum sistem tanam jajar legowo di
lahan sawah bisa dilakukan dengan berbagai
tipe yaitu legowo 2:1, 3:1, 4:1, 5:1, 6;1 dan lain-
lain. Namun hasil befbagai penelitian ternyata
legowo 4:1 dan 2:1 memberikan hasai gabah




Pada jarak tanam rapat akan menyebabkan jarak
dalam barisan sangat sempit sehingga dikhawatirkan
terjadinya serangan penyakit endemik setempat,
akibat kondisi iklim mikro yang menguntungkan bagi
perkembangan penyakit. Untuk itu dalam sistem
tanam jajar legowo disarankan penggunaan jarak
tanam 25x 12,5 x50 cm.

1. Legowo2:1

Sistem tanam legowo 2 : 1 akan menghasilkan
jumlah populasi tanaman per hektar sebanyak
213.300 rumpun, serta akan meningkatkan
populasi 33,31% dibanding pola tanam tegel
(25x25) c¢cm yang hanya 160.000 rumpun/ha.
Dengan pola tanam ini, seluruh barisan tanaman
akan mendapat tanaman sisipan.
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3. Legowo4:1 tipe 2

Sistem tanam legowo 4:1 tipe 2 merupakan
pola tanam dengan hanya memberikan
tambahan tanaman sisipan pada kedua
barisan tanaman pinggir. Populasi tanaman
192,712  rumpun/ha dengan persentase
peningkatan hanya sebesar 20,44% dibanding
pola tegel (25x25) cm. Pola ini cocok
diterapkan pada lokasi dengan tingkat
kesuburan tanah vyang tinggi. Meskipun
penyerapan hara oleh tanaman lebih banyak,
tetapi karena tanaman lebih kokoh sehingga
mampu meminimalkan resiko kerebahan
selama pertumbuhan.
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1, Semua bagian tanaman berada pada efek
pinggir seningga sinar matahari lebih banyak
menyinari tanaman. |

2. Tanaman relatif aman dari serangan tikus dan
Organisme ?@n%gaﬁg u Tanaman (OPT)
lainnya, karena lahan lebih terbuka.

3. Menekan serangan penyakit karena
rendahnya kelembaban,

4, Pepulasi tanaman bertambah 30 %.
5. Pemupukan lebih efisien,

6. Pengendalian hama penyakit dan gulma lebih
mudah dilakukan,

Saiah satu eara untuk mengetahui tingkat
preduksi atau hasil panen padi adalah melalui
panen ubinan. Panen ubinan Ubinan dibuat agar
dapat mewakili hasil hamparan. Oleh sebab itu
diperlukan langkah-langkah sebagai berikut :

® Pilih pertanaman yang seragam dan dapat
mewakili penampilan hamparan, baik dalam
segi pertumbuhan, kepadatan tanaman,
maupun kendisi pertanaman;

® Luas ubinan perlu ditetapkan dan disesuaikan
dengan jarak tanan yang digunakan;
Batas ubinan harus ditetapkan berada pada
jarak antar tanaman (ruang kosong)

» Gunakan minimal dua set jajar legowo yat

i dinyatak




® Gunakan panjang baris tanaman legowo atau
dinyatakan sebagai panjang ubinan (p);

# Luas ubinan = Panjang Ubinan (p) x Lebar Ubinan
(1) dan dengan ketentuan bahwa Luas ubinan > 10
m2 dan tandai luasan yang akan diubin
menggunakan ajir.

® Laksanakan panen pada luasan ubinan tersebut,
rontokkan dan bersihkan gabah dari kotoran dan
timbang (Gabah Kering Panen = GKP);

Untuk mendapatkan data yang akurat lakukan
pengambilan ubinan minimal 3 kali atau lebih. Secara
matematis, produksi per hektar dapat dihitung
menggunakan rumus :

10.000 m2
P = = XBHU (kg)

P = Produktivitas (kg/ha)
LU = Lahan ubinan dalam m2
BHU = Berat hasil ubinan (kg)

Disusun oleh :
Sari Nurita, Linda Yulinda Asri, Sri Sunardi




	padi gogo di kalbar.pdf (p.1-29)
	standar mutu tanaman obat.pdf (p.30-58)
	Tanam Jajar Legowo.pdf (p.59-64)
	SISTEM TANAM PADI JAJAR LEGOWO0001.pdf (p.1-5)
	TANAMA PADI LEGOWO20001.pdf (p.6)


